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Abstract 

This study examines the influence of patriarchal culture on the emergence of 

gender discrimination and identifies the forms of resistance carried out by female 

characters in the series Anne with an E in their efforts to fight for equality between 

men and women. The study uses two types of data, namely primary and secondary 

data. The primary data consist of scenes and dialogues from the series, while the 

secondary data include books, journal articles, and relevant online references. This 

research applies a qualitative analysis method using the liberal feminist perspective 

of Naomi Wolf as the theoretical framework for interpreting the data. The findings 

indicate that patriarchal cultural practices contribute to the emergence of various 

forms of gender injustice experienced by female characters. These forms of 

discrimination are reflected in several aspects of life, including education, 

employment opportunities, marriage, and individual freedom in determining life 

choices. Furthermore, the study also finds that the female characters in the series 

demonstrate various strategies of resistance in response to the inequalities they 

experience. These forms of resistance are manifested through increasing 

ideological awareness regarding gender equality, the formation of communities 

focused on women’s empowerment, campaigns promoting freedom of opinion and 

expression, efforts to reform the education system, and encouragement for women 

to actively participate in political spheres. The findings suggest that the 

representation of feminist movements in the series serves as a medium for 

portraying women’s struggles to gain recognition of equal rights and opportunities 

within social life. 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji pengaruh budaya patriarki terhadap munculnya 

diskriminasi gender serta mengidentifikasi bentuk perlawanan yang dilakukan oleh 

tokoh-tokoh perempuan dalam serial Anne with an E dalam upaya 

memperjuangkan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Penelitian ini 

menggunakan dua jenis data, yaitu dat primer dan data sekunder. Data primer 

penelitian ini berupa adegan dan dialog dalam serial Anne with an E, sedangkan 

data sekunder berupa buku, artikel jurnal, dan referensi daring yang relevan. 

Penelitian ini menerapkan metode analisis kualitatif dengan menggunakan 

perspektif feminisme liberal Naomi Wolf sebagai kerangka teoritis dalam 

menafsirkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik budaya patriarki 

berkontribusi terhadap munculnya berbagai bentuk ketidakadilan gender yang 

dialami oleh tokoh-tokoh perempuan. Bentuk diskriminasi tersebut tampak dalam 

beberapa aspek kehidupan, seperti dalam bidang pendidikan, kesempatan kerja, 

pernikahan, serta kebebasan individu dalam menentukan pilihan hidup. Lebih 

lanjut, penelitian ini juga menemukan bahwa tokoh-tokoh perempuan dalam serial 

tersebut menampilkan berbagai strategi perlawanan sebagai respons terhadap 

ketidaksetaraan yang mereka alami. Bentuk-bentuk perlawanan tersebut 

diwujudkan melalui peningkatan kesadaran ideologis mengenai kesetaraan gender, 

pembentukan komunitas yang berfokus pada pemberdayaan perempuan, kampanye 

mengenai kebebasan berpendapat dan berekspresi, upaya pembaruan dalam sistem 

pendidikan, serta dorongan bagi perempuan untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

ranah politik. Temuan ini menunjukkan bahwa representasi gerakan feminisme 

dalam serial tersebut menjadi sarana untuk menggambarkan perjuangan perempuan 

dalam menuntut pengakuan hak dan kesempatan yang setara dalam kehidupan 

sosial. 
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PENDAHULUAN 

 Gender merupakan konsep yang kompleks yang mencakup maskulinitas dan feminitas. 

Maskulinitas umumnya dikaitkan dengan sifat kuat dan kepemimpinan, sedangkan feminitas 

sering dihubungkan dengan karakter yang penuh perhatian serta sensitif (Emeraldien, dkk., 

2025). Namun, gender tidak semata-mata berkaitan dengan perbedaan jenis kelamin secara 

sosial, melainkan juga mencakup sikap, peran, tanggung jawab, fungsi, hak, serta perilaku yang 

melekat pada laki-laki dan perempuan sebagai hasil dari konstruksi budaya (Friebel, dkk., 2021). 

Berbagai persoalan dapat dikaji ketika membandingkan posisi laki-laki dan perempuan dalam 

masyarakat. Hal tersebut berkaitan dengan konstruksi sosial yang kerap menekankan perbedaan 

antara kedua gender secara berlebihan, sehingga memengaruhi tingkat partisipasi mereka dalam 

kehidupan sosial (Azzahra, 2023). Meskipun demikian, persoalan gender sebenarnya dapat 

diminimalkan melalui penciptaan tatanan sosial yang menjunjung sikap saling menghormati, 

nilai keadilan, serta hubungan yang tidak didominasi oleh salah satu pihak (Nurdin, 2024). 

Namun pada kenyataannya, ketidakadilan dan perlakuan diskriminatif masih kerap dialami oleh 

perempuan, yang sering menjadi pihak yang berada dalam posisi subordinat akibat dominasi 

laki-laki (Karana, dkk. 2024). Berbagai faktor seperti cara pandang, prasangka, serta kuatnya 

budaya patriarki turut berkontribusi terhadap munculnya perlakuan yang tidak setara terhadap 

salah satu gender, khususnya Perempuan (Ashila, dkk., 2024). Menurut Palulungan, Kordi, & 

Ramli (2017), diskriminasi gender merupakan bentuk pembedaan, penolakan, dan pembatasan 

yang dilegitimasi oleh masyarakat atas dasar gender, sehingga berimplikasi pada pengabaian 

pengakuan terhadap partisipasi seseorang serta pelanggaran terhadap hak asasi manusia. Oleh 

karena itu, kesetaraan gender menjadi harapan bagi individu maupun kelompok yang selama ini 

terdampak baik oleh kebijakan dan aturan, serta praktik sosial yang tidak adil. 

 Menurut Panorama dkk. (2022) diskriminasi gender masih banyak ditemukan dalam 

berbagai aspek kehidupan, seperti bidang pendidikan, agama, politik, ekonomi, sosial, dan 

budaya. Ketidaksetaraan tersebut sering kali menyebabkan perempuan mengalami berbagai 

hambatan dalam upaya memperoleh kebebasan serta kesejahteraan yang setara (Sari, dkk., 

2025). Dalam konteks ini, budaya patriarki memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

membentuk persepsi masyarakat mengenai posisi laki-laki yang dianggap lebih utama dalam 

berbagai aspek kehidupan (Pierik, 2022). Toyibah (2020) mendefinisikan patriarki sebagai suatu 

sistem relasi sosial yang menunjukkan adanya kesenjangan gender antara laki-laki dan 

perempuan yang telah diakui serta dilegitimasi secara sosial. Budaya ini diwariskan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya dan memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk proses 

produksi, reproduksi, cara berpikir, seksualitas, serta spiritualitas. Dominasi sistem patriarki 

tersebut pada akhirnya menciptakan kesenjangan dalam posisi sosial antara laki-laki dan 

perempuan, di mana perempuan sering kali terbelenggu oleh berbagai bentuk diskriminasi 

(Namang, dkk., 2025). Dengan demikian, sistem patriarki yang mengakar dalam masyarakat 

dapat dipahami sebagai ideologi yang melandasi munculnya perilaku tidak adil terhadap salah 

satu gender. 

 Dalam penelitian yang berkaitan dengan isu gender, teori feminisme menjadi salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisis permasalahan dalam sebuah penelitian. 

Feminisme merupakan suatu konsep pemikiran sekaligus gerakan yang memperjuangkan 

kesetaraan hak dan keadilan antara perempuan dan laki-laki dalam berbagai aspek kehidupan 

(Wibowo, dkk., 2022). Selain itu, feminisme juga mencakup berbagai dimensi, seperti gerakan 

sosial, budaya, politik, ekonomi, serta teori moral dan filsafat (Maulidia, 2021). Wardatun 

(2019) menyatakan bahwa feminisme merupakan gerakan perempuan yang menuntut 

emansipasi, yaitu kesetaraan hak dan keadilan antara perempuan dan laki-laki. Dalam konteks 

ini, teori feminisme dapat berfungsi sebagai alat analisis bagi perempuan untuk 

memperjuangkan hak-haknya, terutama dalam menghadapi berbagai bentuk konflik yang 

berkaitan dengan kelas, ras, dan khususnya konflik gender (Disch & Hawkesworth, 2016). Hal 

ini menunjukkan bahwa konflik kelas dan feminisme memiliki asumsi yang sejalan, yaitu sama-

sama berupaya mendekonstruksi sistem dominasi yang ‘melanggengkan’ ketidakadilan sebagai 

akibat dari struktur masyarakat patriarkal, sekaligus menolak pandangan sejarah dan filsafat 

yang bersifat heterosentris atau berpusat pada kelompok tertentu (Hidayati, 2018). 

Secara esensial, salah satu aliran dalam pandangan mengenai feminisme adalah 

feminisme liberal (Retnani, 2017). Feminisme liberal merupakan pondasi bagi gerakan 

pemberdayaan perempuan pada tahun 1960-an dan 1970-an. Menurut Evans (2023), gagasan 
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feminisme liberal berakar pada liberalisme, yaitu suatu filsafat politik yang mendorong 

pengembangan kebebasan, terutama dalam ranah politik dan ekonomi. Beberapa gagasan utama 

dalam liberalisme meliputi kebebasan individu, demokrasi, kesetaraan kesempatan, serta 

persamaan hak bagi setiap individu. Dalam kerangka tersebut, feminisme liberal mendukung 

terciptanya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan baik dalam ranah publik maupun privat, 

seperti dalam kehidupan keluarga dan pernikahan. Pendekatan ini juga menekankan pentingnya 

aktualisasi diri serta kebebasan perempuan dalam menentukan pilihan, baik dalam bidang karier 

maupun dalam pengelolaan kehidupan rumah tangga (Maulid, 2022). Naomi Wolf, yang juga 

dikenal sebagai salah satu pelopor teori feminisme liberal, mengemukakan konsep mengenai 

kebutuhan perempuan akan kekuatan atau kekuasaan. Dalam pandangannya tentang kekuasaan, 

Wolf (2002) menyatakan bahwa perempuan merupakan bagian dari manusia yang memiliki 

potensi unggul dan oleh karena itu seharusnya memiliki kekuatan serta kekuasaan yang setara 

dengan manusia lainnya. Wolf juga menekankan pentingnya upaya perempuan untuk melampaui 

penindasan yang dihasilkan oleh sistem patriarki, antara lain melalui perjuangan untuk 

memperoleh hak pilih, akses yang setara terhadap pendidikan, hak politik, serta kesempatan 

kerja. Pandangan ini sejalan dengan konsep feminisme liberal yang menekankan pentingnya 

kesetaraan hak sipil dan hak politik bagi seluruh warga negara. Teori liberal feminism yang 

dikemukakan oleh Naomi Wolf bertujuan untuk menghapus praktik diskriminasi gender serta 

mewujudkan kesetaraan gender, baik dalam tataran ideologi maupun praktik sosial dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, Wolf (1997) mengemukakan beberapa prinsip utama dalam konsep 

power feminism, di antaranya sebagai berikut: 

a) Kesetaraan nilai. Wolf menegaskan bahwa perempuan memiliki nilai yang setara dengan 

laki-laki. Dengan demikian, tidak ada satu gender pun yang dapat dianggap lebih unggul 

ataupun lebih rendah dibandingkan gender lainnya.  

b) Hak perempuan untuk menentukan pilihan hidup. Dalam hal ini, feminisme sejalan 

dengan gerakan humanisme yang berupaya mewujudkan keadilan sosial. Perempuan 

memiliki hak untuk menentukan arah hidupnya sendiri tanpa adanya tekanan maupun 

pembatasan dari pihak lain.  

c) Pengakuan terhadap pengalaman perempuan. Pengalaman yang dialami perempuan 

memiliki nilai yang sama pentingnya dengan pengalaman laki-laki. Oleh karena itu, 

tidak seorang pun berhak meremehkan atau mengabaikan pengalaman individu, baik 

perempuan maupun laki-laki.  

d) Kebebasan berpendapat. Perempuan memiliki hak untuk menyampaikan kebenaran 

mengenai pengalaman hidup serta pandangan mereka tanpa adanya kontrol atau 

pembatasan dari pihak lain. Kebebasan ini merupakan bagian penting dari upaya 

mewujudkan kesetaraan dalam masyarakat.  

e) Pemenuhan kebutuhan dasar. Perempuan berhak memperoleh berbagai hal yang selama 

ini sering kali tidak mereka dapatkan hanya karena identitas gender mereka, seperti 

penghormatan dari orang lain, penghargaan terhadap diri sendiri, akses terhadap 

pendidikan, rasa aman, layanan kesehatan, representasi yang adil, serta kemandirian 

ekonomi. 

 Artikel ini berfokus pada isu gender pada abad ke-19 yang direpresentasikan dalam serial 

Netflix berjudul Anne with an E, yang diadaptasi dari novel Anne of Green Gables karya Lucy 

Maud Montgomery. Serial yang terdiri dari tiga musim ini menampilkan berbagai persoalan 

sosial, seperti ketidaksetaraan gender dan ketimpangan kelas sosial. Melalui alur ceritanya, 

serial ini menggambarkan berbagai bentuk ketidaksetaraan yang dialami perempuan pada abad 

ke-19, termasuk keterbatasan dalam menyampaikan pendapat serta berbagai bentuk perlakuan 

represif dalam kehidupan sosial. Penulis memilih serial ini sebagai objek penelitian karena 

narasinya memuat berbagai isu yang relevan dengan kajian gender, khususnya mengenai praktik 

diskriminasi gender yang terjadi pada abad ke-19 dan masih memiliki relevansi dengan kondisi 

sosial pada masa kini. Serial ini juga memperlihatkan berbagai persoalan yang dihadapi 

perempuan sekaligus menyoroti eksistensi mereka dalam menghadapi struktur sosial yang tidak 

setara. Dengan menggunakan konsep dasar feminisme liberal yang dikemukakan oleh Naomi 

Wolf, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan berbagai bentuk 

diskriminasi gender yang dipengaruhi oleh budaya patriarki, serta menelaah upaya-upaya yang 

dilakukan perempuan dalam memperjuangkan kesetaraan dalam serial Anne with an E. Melalui 

artikel ini, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman sekaligus kesadaran mengenai 
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ketidaksetaraan gender sebagai salah satu persoalan sosial yang hingga kini masih dihadapi oleh 

perempuan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis berbagai isu 

gender yang ditampilkan dalam serial Netflix Anne with an E. Pendekatan kualitatif digunakan 

untuk mendeskripsikan temuan-temuan penelitian yang diperoleh melalui kajian pustaka serta 

pengamatan terhadap objek penelitian. Metode ini menekankan pada pemaparan fakta, kondisi, 

variabel, serta berbagai fenomena yang muncul selama proses penelitian dengan cara 

menarasikan dan menggambarkannya secara sistematis sebagaimana adanya. Melalui 

pendekatan ini, peneliti berupaya menafsirkan berbagai fenomena yang terjadi berdasarkan 

konteks sosial dan makna yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, penelitian kualitatif 

tidak hanya berfokus pada pengumpulan data, tetapi juga pada proses analisis dan interpretasi 

terhadap isu yang diteliti. Oleh karena itu, metode ini memungkinkan peneliti untuk 

memberikan deskripsi serta pemaknaan yang mendalam terhadap fenomena yang dianalisis.  

Unit analisis dalam penelitian ini adalah serial Netflix yang berjudul Anne with an E, 

yang mencakup dialog serta adegan-adegan tertentu yang digunakan sebagai data untuk 

menganalisis permasalahan penelitian. Dialog dan potongan adegan dipilih karena memuat 

representasi isu yang berkaitan dengan diskriminasi gender yang menjadi fokus kajian dalam 

penelitian ini. Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik observasi dan 

dokumentasi. Teknik observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung dialog serta 

setiap adegan yang terdapat dalam serial Anne with an E. Proses ini dilakukan dengan menonton 

dan memahami alur cerita secara menyeluruh, kemudian mengidentifikasi serta menangkap 

adegan atau dialog yang relevan dengan isu diskriminasi gender yang diteliti. Sementara itu, 

teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh berbagai informasi pendukung yang 

bersumber dari literatur ilmiah, artikel jurnal, media daring, serta berita yang relevan dengan 

topik penelitian. Berbagai sumber tersebut dimanfaatkan sebagai referensi untuk memperkuat 

landasan teoritis serta mendukung proses analisis dalam penelitian ini. 

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap data yang 

diperoleh melalui beberapa prosedur analitis. Proses ini diawali dengan pengumpulan serta 

pengelompokan data yang berkaitan dengan isu diskriminasi gender yang muncul dalam objek 

penelitian. Data yang telah dihimpun kemudian diklasifikasikan berdasarkan kesesuaian tema 

dan relevansinya dengan fokus penelitian. Tahap berikutnya adalah menyesuaikan serta 

mengidentifikasi data tersebut dengan berbagai literatur dan teori yang relevan sebagai landasan 

analisis. Melalui proses ini, peneliti dapat menafsirkan data secara lebih sistematis dengan 

mengaitkannya pada kerangka teoritis yang digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, data 

dianalisis secara teoritis berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh dari hasil pengamatan 

terhadap objek kajian. Pada tahap akhir, peneliti merumuskan kesimpulan yang disusun 

berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

Dampak Budaya Patriarki dalam Praktik Diskriminasi Gender  

Berikut merupakan data yang diperoleh yang menunjukkan bagaimana budaya patriarki 

memiliki implikasi terhadap munculnya perilaku diskriminatif berbasis gender dalam serial 

Anne with an E. Data berikut disajikan untuk memperlihatkan keterkaitan antara nilai-nilai 

patriarki yang berkembang dalam masyarakat dengan berbagai bentuk perlakuan tidak setara 

yang dialami oleh tokoh-tokoh perempuan dalam alur cerita serial tersebut. Melalui penyajian 

data ini, penelitian berupaya mengidentifikasi serta menjelaskan bagaimana praktik diskriminasi 

gender direpresentasikan dalam narasi dan adegan yang terdapat dalam serial Anne with an E. 
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a. Budaya Patriarki dalam Sistem Pendidikan  

Pendidikan seharusnya menjadi kebutuhan penting bagi setiap individu tanpa memandang 

perbedaan etnis, ras, maupun gender. Namun, dalam praktiknya, stereotip yang berkembang di 

masyarakat sering kali menempatkan perempuan pada posisi yang terpinggirkan. Perempuan 

kerap dianggap hanya dipersiapkan untuk menjalankan peran domestik, sehingga keberadaan 

mereka dalam dunia pendidikan, terutama pendidikan yang lebih tinggi, sering kali dipandang 

tidak terlalu penting. Situasi tersebut tercermin dalam pengalaman yang dialami oleh Anne ketika 

ia diketahui tidak masuk sekolah. Pada awalnya, Marilla mengira bahwa Anne tetap berangkat ke 

sekolah setiap hari. Akan tetapi, kenyataannya Anne telah beberapa hari tidak mengikuti kegiatan 

belajar di sekolah. Hal tersebut baru diketahui ketika Diana dan Ruby datang berkunjung untuk 

menanyakan keadaan Anne, yang ternyata sudah beberapa hari tidak terlihat di sekolah. Kedua 

sahabatnya tersebut mengetahui bahwa Anne tidak masuk sekolah karena ia terus-menerus 

mengalami perundungan dari teman-teman sekelasnya. Menyadari situasi tersebut, Marilla 

kemudian meminta bantuan seorang pendeta untuk memberikan nasihat kepada Anne yang 

berbohong terkait tindakannya yang membolos sekolah. Namun dalam pertemuan tersebut, sang 

pendeta justru menyampaikan pandangan yang cenderung mencerminkan sikap diskriminatif 

terhadap perempuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pertemuan Pendeta dengan Anne membahas pendidikan  

  S1: Episode 4 - Dialog menit 18.46-19.02 

Pendeta : Jika dia tidak ingin ke sekolah, maka tak usah. Biar dia  tinggal di 

rumah belajar mengurus rumah hingga menikah...Dia tak perlu 

repot-repot bersekolah. Setiap gadis harus belajar menjadi istri 

yang baik.  
 

 

Scene dan dialog tersebut menunjukkan bagaimana stereotip dapat memengaruhi cara 

pandang individu maupun kelompok dalam memahami berbagai persoalan, termasuk isu yang 

berkaitan dengan gender. Cara pandang yang dipengaruhi oleh budaya patriarki cenderung 

menempatkan perempuan pada posisi yang lebih rendah dibandingkan laki-laki. Dalam dialog 

tersebut, pendeta menyampaikan pendapatnya mengenai alasan Anne tidak ingin pergi ke sekolah 

karena mengalami perundungan dari teman-temannya. Namun, daripada memandang peristiwa 

tersebut sebagai persoalan yang perlu diselesaikan, ia justru tidak menyalahkan keputusan Anne 

untuk tidak bersekolah. Sikap tersebut muncul karena adanya anggapan bahwa perempuan tidak 

perlu memperoleh pendidikan yang tinggi. Menurut pandangan yang disampaikan oleh pendeta, 

perempuan dipersiapkan sejak dini untuk menjalankan peran sebagai istri yang baik. Perspektif 

semacam ini mencerminkan adanya pelabelan terhadap perempuan yang membatasi ruang gerak 

mereka hanya pada ranah domestik. Dalam konteks budaya patriarki, perempuan sering 

diasosiasikan dengan peran rumah tangga yang berkaitan dengan pekerjaan domestik dan 

pelayanan terhadap keluarga. Budaya yang telah mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat 

tersebut cenderung terus diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Proses pewarisan 

nilai-nilai ini membuat norma dan kebiasaan yang telah ada sebelumnya harus dipertahankan, 

sehingga generasi muda secara tidak langsung didorong untuk mengikuti pola pikir dan aturan 

sosial yang telah terbentuk sebelumnya. Akibatnya, stereotip gender yang membatasi peran 

perempuan dalam kehidupan sosial terus muncul dan memengaruhi cara pandang masyarakat 

terhadap posisi perempuan dalam berbagai bidang kehidupan. 

Respon yang disampaikan oleh pendeta tersebut secara jelas menggambarkan bagaimana 

perempuan dimarginalkan dalam bidang pendidikan. Pandangan tersebut menunjukkan kuatnya 

pengaruh stereotip yang berkembang pada masa itu, sehingga perempuan tidak memperoleh 
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dukungan moral yang memadai untuk berkembang dan meningkatkan kualitas hidupnya. Kondisi 

ini secara tidak langsung membatasi kesempatan perempuan untuk memperoleh pendidikan yang 

layak. Akibatnya, perempuan sering mengalami kesulitan untuk mengembangkan wawasan serta 

kemampuan intelektual mereka, terutama karena akses yang terbatas dalam memperoleh 

kesempatan yang setara dengan laki-laki. Ketimpangan tersebut menunjukkan bahwa sistem sosial 

yang dipengaruhi oleh budaya patriarki cenderung menempatkan perempuan pada posisi yang 

kurang menguntungkan. Oleh karena itu, keberadaan budaya patriarki dapat menimbulkan 

berbagai dampak negatif bagi perempuan, baik yang disadari maupun yang tidak disadari oleh 

masyarakat. Dampak tersebut tidak hanya membatasi ruang gerak perempuan dalam memperoleh 

pendidikan, tetapi juga memengaruhi peluang mereka untuk berpartisipasi secara lebih luas dalam 

berbagai aspek kehidupan sosial. 

 

b. Budaya Patriarki dalam Pernikahan  

Diskriminasi gender dapat terjadi baik sebelum maupun setelah pernikahan. Hal tersebut 

tergambar dalam salah satu adegan dalam serial Anne with an E, ketika tokoh Prissy berupaya 

melakukan negosiasi agar tetap dapat melanjutkan pendidikannya setelah menikah. Dalam 

percakapan tersebut, Prissy berjanji akan mampu menyeimbangkan antara kegiatan studinya 

dengan tanggung jawabnya sebagai seorang istri yang mengurus rumah tangga. Namun, upaya 

negosiasi tersebut tidak mendapatkan persetujuan dari Mr. Philips yang menolak permintaan 

tersebut. Penolakan ini mencerminkan adanya pandangan yang membatasi ruang gerak perempuan 

dalam mengakses pendidikan setelah memasuki kehidupan pernikahan. Berdasarkan uraian 

tersebut, berikut disajikan data yang berkaitan dengan situasi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Mr. Philips menyampaikan keinginannya kepada Prissy jika menikah 

  S2: Episode 8 - Dialog menit 15.42-15.46 

Prissy        : Aku berjanji akan menemukan cara untuk menyeimbangkan 

kuliah dan pernikahan. Kamu tidak akan terabaikan.  

Mr. Philips : Sayangku, Prissy. Aku sudah memikirkannya selama dua bulan 

terakhir ini. Dan setelah kita menikah, aku akan membutuhkan 

pengabdian penuhmu sebagai istriku. Kita tidak bisa 

meningkatkan status sosial jika kau terkurung di sekolah. Itu 

adalah kewajiban seorang istri. Benar kan? 
 

Dalam dialog tersebut, Prissy terlihat berusaha meyakinkan calon suaminya, Mr. Philips, 

agar mengizinkannya melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi meskipun mereka telah 

menikah. Dalam upayanya tersebut, Prissy berjanji bahwa ia akan menyeimbangkan studinya 

dengan kewajibannya sebagai seorang istri yang melayani suaminya. Pernyataan tersebut 

menunjukkan kesediaan Prissy untuk tetap menjalankan peran domestik sekaligus 

mempertahankan keinginannya untuk memperoleh pendidikan. Namun, usaha Prissy untuk 

meyakinkan Mr. Philips tidak membuahkan hasil. Mr. Philips tetap menolak keinginan Prissy 

untuk melanjutkan studi. Ia beranggapan bahwa setelah menikah, seorang perempuan seharusnya 

memusatkan perhatian pada tugasnya sebagai istri, yaitu melayani suami serta mengurus 

kebutuhan rumah tangga. Pandangan ini mencerminkan pola pikir patriarkal yang menempatkan 

perempuan pada posisi yang terbatas dalam ranah domestik. 

Meskipun rencana pernikahan mereka belum terlaksana, sikap Mr. Philips menunjukkan 

adanya relasi kuasa yang mulai terbentuk, di mana laki-laki dianggap memiliki otoritas untuk 

menentukan arah kehidupan perempuan yang akan menjadi istrinya. Dalam situasi tersebut, Prissy 

berusaha menerima keputusan Mr. Philips, meskipun hal itu berarti ia harus menghadapi 

kemungkinan bahwa impiannya untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi akan terhenti. 
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Kondisi ini mengindikasikan bahwa seorang istri sering kali tidak memiliki ruang untuk mengejar 

kepentingan pribadi tanpa persetujuan suaminya. Perempuan pada akhirnya tidak sepenuhnya 

diarahkan untuk memenuhi aspirasi atau kepentingan dirinya sendiri, melainkan cenderung 

menyesuaikan diri dengan peran yang diharapkan oleh laki-laki. Pandangan tersebut tercermin 

dalam dialog yang disampaikan oleh Mr. Philips kepada Prissy. 

Respons Mr. Philips yang menolak keinginan Prissy untuk melanjutkan pendidikannya 

menunjukkan terbatasnya ruang bagi perempuan setelah memasuki kehidupan pernikahan. Dalam 

situasi tersebut, berbagai keputusan yang berkaitan dengan kepentingan pribadi perempuan 

cenderung dipengaruhi oleh otoritas laki-laki yang dominan dalam rumah tangga. Kondisi ini 

secara tidak langsung membatasi akses perempuan untuk mengembangkan pengetahuan dan 

potensi intelektualnya, khususnya dalam bidang akademik. Keterbatasan kesempatan yang dialami 

Prissy dalam melanjutkan pendidikan berpotensi memengaruhi masa depannya, terutama dalam 

memperoleh pekerjaan yang mapan. Akibatnya, ia kemungkinan besar akan bergantung secara 

finansial pada suaminya di kemudian hari. Meskipun secara normatif laki-laki memang dipandang 

memiliki tanggung jawab sebagai pencari nafkah dalam keluarga, bentuk diskriminasi yang 

terlihat dalam situasi ini terletak pada adanya ancaman marginalisasi yang dipengaruhi oleh status 

pernikahan. Dalam konteks tersebut, kesempatan perempuan untuk melanjutkan pendidikan 

menjadi terbatas karena tuntutan peran dan posisi mereka dalam rumah tangga. Tanggung jawab 

domestik yang dilekatkan pada perempuan sering kali memaksa mereka untuk mengesampingkan 

aspirasi pribadi, termasuk impian untuk mengembangkan diri melalui pendidikan. Dengan 

demikian, status Prissy sebagai seorang istri seolah mengurangi otonominya dalam menentukan 

pilihan hidup serta masa depannya sendiri. 

 

c. Budaya Patriarki dalam Sistem Ketenagakerjaan  

Hal lain yang harus dihadapi perempuan sebagai dampak dari budaya patriarki adalah 

terbatasnya akses terhadap kesempatan kerja. Data yang diperoleh menunjukkan adanya kebijakan 

keluarga yang bersifat konservatif dalam menentukan penerus otoritas dalam suatu usaha 

keluarga. Seperti diketahui, konservatisme merupakan pandangan sosial, budaya, dan politik yang 

berupaya mempertahankan nilai-nilai, praktik, serta institusi tradisional yang telah lama berlaku 

dalam masyarakat. Dalam konteks ini, nilai-nilai konservatif tercermin melalui sistem yang 

cenderung memprioritaskan laki-laki sebagai pihak yang dipercaya untuk mengelola serta 

memimpin usaha milik keluarga. Kondisi tersebut pada akhirnya menempatkan perempuan pada 

posisi yang terpinggirkan dalam ranah pekerjaan, sehingga potensi yang mereka miliki tidak 

memperoleh kesempatan untuk berkembang secara optimal.  

Fenomena ini tergambar dalam salah satu adegan ketika Prissy tidak diberikan kesempatan 

untuk berkontribusi dalam mengelola usaha keluarganya. Kebijakan yang diterapkan oleh ayahnya 

menunjukkan bahwa kewenangan untuk mengelola perusahaan sepenuhnya akan diwariskan 

kepada anak laki-lakinya, bukan kepada putrinya, yaitu Prissy. Keputusan tersebut tetap berlaku 

tanpa pengecualian, meskipun pada kenyataannya Prissy memiliki kemampuan yang cukup 

memadai dalam bidang tersebut. Situasi ini mencerminkan adanya hambatan yang bersumber dari 

pola pikir tradisional ayah Prissy yang masih mempertahankan pandangan konservatif dan kurang 

terbuka terhadap perubahan sosial. Akibatnya, kebijakan yang diambil cenderung bersifat 

diskriminatif karena didasarkan pada perbedaan gender, bukan pada kemampuan atau potensi 

individu. Berdasarkan uraian tersebut, berikut disajikan data yang berkaitan dengan situasi 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Prissy dan Ayahnya membahas tentang perusahaan keluarga 

  S3: Episode 7 - Dialog menit 24.18-24.29 
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Prissy           : Seperti kontrak itu dapat menstabilkan pendapatan kita dan 

melindungi kita jika terjadi bencana yang tidak terduga.  

Mr. Andrewa : Tentu saja aku mengerti. Itu prinsip ekonomi dasar, sayang. 

Tapi aku yakin Billy tidak akan mengerti semua itu. 

Prissy           : Ayah, Billy adalah alasan mengapa aku mengatakan ini. 

Seandainya Ayah mengizinkanku bekerja dengannya. 

Mr. Andrewa : Seorang wanita tidak akan pernah memiliki wewenang untuk 

mewakili perusahaan seperti perusahaan kita. Maafkan aku, 

sayang. Suatu hari nanti, Pricilla, kamu akan membuat 

suamimu bangga. 
 

 

Dialog tersebut memperlihatkan percakapan yang menggambarkan upaya Prissy untuk 

melakukan negosiasi dengan ayahnya agar ia diizinkan bekerja sama dengan Billy dalam 

mengelola perusahaan keluarga. Permintaan tersebut menunjukkan keinginan Prissy untuk terlibat 

secara aktif dalam pengelolaan usaha keluarga serta memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya 

dalam bidang tersebut. Namun demikian, permohonan tersebut tidak memperoleh persetujuan dari 

ayahnya. Ayah Prissy tetap menolak permintaan tersebut karena berpegang pada prinsip bahwa 

kewenangan dalam mengelola perusahaan keluarga tidak akan diberikan kepada anak perempuan. 

Sikap tersebut mencerminkan adanya pandangan yang dipengaruhi oleh nilai-nilai patriarki, di 

mana laki-laki dianggap lebih layak untuk memegang otoritas dalam bidang pekerjaan maupun 

kepemimpinan. Sikap tersebut secara jelas tergambar dalam pernyataan yang disampaikan oleh 

Mr. Andrews sebagai ayah Prissy. 

Kalimat tersebut secara jelas menggambarkan adanya kesenjangan sikap yang 

dipengaruhi oleh konsep patriarki. Akibatnya, Prissy mengalami subordinasi karena terbatasnya 

kesempatan yang diberikan kepada perempuan untuk memperoleh ruang maupun posisi dalam 

dunia kerja. Dalam situasi ini, perempuan cenderung tidak dipandang sebagai pihak yang 

memiliki kapasitas yang sama dengan laki-laki dalam menjalankan peran profesional. 

Sebaliknya, Billy justru memperoleh kesempatan tersebut karena ia memiliki privilese sebagai 

laki-laki yang dianggap lebih penting serta lebih dapat diandalkan dibandingkan perempuan. 

Pandangan seperti ini mencerminkan adanya konstruksi sosial yang menempatkan laki-laki 

sebagai pihak yang lebih layak untuk memegang otoritas dan tanggung jawab dalam bidang 

pekerjaan. 

Selain itu, pernyataan Mr. Andrews menunjukkan bahwa ia beranggapan masa depan 

seorang perempuan hanya terbatas pada peran sebagai istri yang baik bagi suami dan 

keluarganya. Dalam pandangannya, kehidupan perempuan pada akhirnya akan berada di bawah 

tanggung jawab seorang laki-laki yang memenuhi seluruh kebutuhan dan keinginannya. Cara 

pandang inilah yang secara tidak langsung ditanamkan oleh Mr. Andrews kepada Prissy. Pola 

pikir tersebut tampak meruntuhkan harapan Prissy untuk mewujudkan cita-cita yang ingin ia 

capai. Perempuan pada akhirnya menjadi termarginalkan dalam berbagai urusan publik, 

sementara ruang yang terbatas untuk berkembang dapat memunculkan ketergantungan terhadap 

laki-laki. Kondisi ini terjadi karena perempuan tidak diberikan kesempatan yang cukup untuk 

membangun kemandirian maupun mengembangkan potensi diri secara optimal. Situasi yang 

dialami Prissy merepresentasikan kondisi perempuan secara lebih luas, di mana selain memiliki 

kemampuan dan potensi pribadi, perempuan juga memerlukan dukungan sosial agar dapat 

mengaktualisasikan diri sesuai dengan bidang yang mereka minati. Dukungan tersebut penting 

sebagai bagian dari upaya mewujudkan keadilan serta memberikan kesempatan yang setara bagi 

perempuan untuk berpartisipasi dalam ranah publik. 

 

KESIMPULAN 

Budaya patriarki memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap munculnya berbagai 

bentuk diskriminasi gender yang dialami oleh tokoh-tokoh perempuan di Avonlea. Hal tersebut 

tercermin dalam berbagai praktik ketidakadilan, seperti stereotip yang lebih menguntungkan 

laki-laki, sikap seksisme, marginalisasi, serta subordinasi terhadap perempuan. Film ini 

menampilkan berbagai bentuk perlakuan diskriminatif tersebut melalui adegan-adegan dan 

dialog yang memperlihatkan bagaimana perempuan sering ditempatkan pada posisi yang kurang 
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setara. Penggambaran tersebut menunjukkan bahwa pengalaman yang dialami oleh para tokoh 

perempuan dalam cerita memiliki keterkaitan dengan realitas yang masih dihadapi oleh 

perempuan dalam kehidupan nyata hingga saat ini. Bentuk-bentuk ketidaksetaraan tersebut 

dapat ditemukan dalam berbagai bidang kehidupan, seperti dalam ranah sosial, pendidikan, 

pekerjaan, politik, maupun kehidupan domestik. 

Meskipun telah terjadi berbagai kemajuan, terutama dalam bidang pendidikan dan 

kesempatan kerja, masih terdapat sejumlah kontradiksi yang menunjukkan bahwa kesetaraan 

gender belum sepenuhnya terwujud. Dalam konteks ini, gerakan feminisme hadir sebagai upaya 

untuk memperjuangkan kesetaraan hak sekaligus meningkatkan kapasitas dan peluang 

perempuan agar dapat berpartisipasi secara lebih luas dalam ruang publik. Penerapan nilai-nilai 

feminisme dalam cerita ini digambarkan secara implisit melalui karakter-karakter perempuan 

yang mengalami berbagai bentuk diskriminasi gender. Melalui pengalaman tersebut, film ini 

merefleksikan perjuangan perempuan untuk memperoleh pengakuan atas hak-hak mereka serta 

menyuarakan aspirasi yang sebelumnya sering diabaikan oleh struktur sosial yang didominasi 

oleh laki-laki. 
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